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ABSTRAK
Penelitian ini mengangkat permasalahan yang dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas anak
dan perkembangan bahasa anak dalam mengulang kalimat yang lebih kompleks. Hal ini terjadi
karena media yang digunakan oleh guru kurang bervariasi, pembelajaran kurang bermakna dan
pembelajaran yang bersifat satu arah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas
guru, aktivitas anak dan hasil perkembangan bahasa anak dalam mengulang kalimat yang lebih
kompleks. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan 4 kali pertemuan. Setting penelitian pada anak kelompok B TK
Islam Bakti 1 Banjarmasin yang berjumlah 18 orang anak. Penelitian ini mengumpulkan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, analisis data menggunakan teknik deskriptif
kualitatif dan deskriptif tabel dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru
memperoleh kategori “Sangat baik”, aktivitas anak memperoleh kategori “Hampir seluruh anak
aktif” dan hasil perkembangan bahasa anak dalam mengulang kalimat yang lebih kompleks
memperoleh kategori “Hampir seluruh anak berkembang”. Berdasarkan temuan ini dapat
disimpulkan bahwa model BENGKENG dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas anak dan
hasil perkembangan bahasa anak. Diharapkan bagi guru, kepala sekolah dan bagi peneliti
selanjutnya dapat menjadi bahan masukan dan informasi untuk memilih model, metode dan
media pembelajaran.
Kata Kunci : 4ktivitas, Bahasa, Model BENGKENG

ABSTRACT
This research raises the problem motivated by low child activity and children's language
development in repeating more complex sentences. This happens because the media used by
teachers is less varied, learning is less meaningful and learning is one-way. This study aims to
describe teacher activities, children's activities and the results of children's language
development in repeating more complex sentences. The approach used is a qualitative approach
with a type of classroom action research (CAR) with 4 meetings. The research setting was in
group B children of Islamic Bakti 1 Kindergarten Banjarmasin, which amounted to 18 children.
This study collected data through interviews, observation and documentation, data analysis
using qualitative descriptive techniques and descriptive tables and graphs. The results showed
that teachers' activities obtained the category of "Very Good", children's activities obtained the
category "Almost all children are active" and the results of children's language development in
repeating more complex sentences obtained the category "Almost all children are developing".
Based on these findings, it can be concluded that the BENGKENG model can improve teacher
activities, children's activities and children's language development outcomes. It is hoped that
teachers, school principals and future researchers can be input and information material to
choose learning models, methods and media.
Keywords: Activities, Language, BENGKENG Model
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah mereka yang berada dalam masa penting perkembangan, mereka
sangat mudah menyerap pengalaman dan stimulus di sekitarnya. Saat ini, anak-anak berada
pada tahap di mana mereka siap untuk aktif terlibat dalam berbagai kegiatan guna menjelajahi
dan memahami dunia di sekitar mereka, sekaligus mengembangkan keterampilan untuk
menguasainya. Di mana anak-anak mulai peka terhadap berbagai upaya pendidikan dari
lingkungannya, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Sehingga sangat penting
untuk memberikan lingkungan yang mendukung perkembangan mereka dan penting untuk
menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung untuk memaksimalkan potensi anak
(Ningrum et al., 2024).

Pendidikan anak usia dini ini bertujuan untuk membantu anak mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya. Sehingga anak memiliki kemampuan dasar yang sesuai dengan
perkembangannya dan mempunyai kesiapan untuk melanjutkan Pendidikan di tingkat
berikutnya (Maghfiroh & Suryana, 2021). Masa pada anak usia dini ini adalah masa yang sangat
penting bagi perkembangan otaknya. Karena pada masa ini merupakan perkembangan otak
paling cepat bagi anak. Pendidikan yang baik di usia dini sangat berpengaruh pada
pembentukan karakter anak dan kepribadiannya di masa depan. Seperti ketika kita ingin
membangun rumah, maka kita harus memerlukan fondasi yang kuat agar bangunan yang kita
buat bisa kokoh dan bertahan lama begitu juga dengan anak usia dini (Wasis, 2022).

Pada proses pembelajaran aktivitas anak adalah proses kegiatan pada saat pembelajaran
yang melibatkan fisik dan mental untuk membangun pengetahuan anak dan keterampilannya.
Belajar bukan hanya tentang menerima informasi, tapi juta tentang terlibat aktif dalam
prosesnya. Peran guru lebih dari sekadar menyampaikan materi. Guru juga harus mendorong
anak-anak agar aktif dalam proses pembelajaran. Ini karena guru sangat penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang suportif, yang pada akhirnya memungkinkan anak-anak
belajar dengan lebih efektif dan menyenangkan (Nasution & Parinduri, 2024).

Perkembangan bahasa adalah salah satu fondasi penting bagi anak, karena bahasa selalu
diperlukan dalam berkomunikasi dengan lingkungannya. Masa krusial atau masa di mana
seharusnya anak untuk belajar bahasa terjadi sebelum anak berusia enam tahun. Terutama
melalui interaksi anak dengan guru dan interaksi anak di lingkungan sekolah, karena bahasa
sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari anak sebagai alat untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dilingkungannya (Purwanti, 2020). Tanpa bahasa, anak-anak tidak bisa
menyampaikan perasaan atau pikirannya dengan baik. Oleh karena itu perkembangan bahasa
pada anak usia dini ini sangat krusial untuk membantu mereka mengekspresikan diri mereka
dan menjalin hubungan sosial di lingkungannya (Wahidah & Latipah, 2021).

Kalimat kompleks adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih. Kalimat
kompleks ini terdiri dari kalimat utama dan anak kalimat. Namun fungsi anak kalimat hanya
sebagai pelengkap (Liando, 2022). Menurut kurikulum 2013 anak umur 5-6 tahun anak dapat
berkomunikasi atau berbicara dengan lancar menggunakan kalimat kompleks yang terdiri dari
5 sampai 6 kata dalam satu kalimat (Pajrini, 2024). Contoh kalimat kompleks untuk anak usia
5-6 tahun “Ibu pergi ke pasar, untuk membeli sayur”. Kemampuan dalam mengulang kalimat
yang lebih kompleks ini sangat penting ditanamkan sejak memasuki pendidikan anak usia dini
karena dengan anak mampu mengulang kalimat yang lebih kompleks maka anak akan dapat
memperluas kosa kata, dapat meningkatkan kemampuan anak dalam berkomunikasi, serta anak
akan mudah untuk mengungkapkan apa yang anak kehendaki.

Kondisi ideal perkembangan bahasa anak dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini dikatakan bahwa lingkup perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun salah
satunya yaitu, anak mampu mengulang kalimat yang lebih kompleks. Pada aktivitas anak
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menurut Jf & Azmi, (2022) mengatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Namun pada kenyataannya permasalahan yang ditemukan di lapangan
berdasarkan hasil wawancara dan observasi tanggal 3 dan 11 Desember pada anak kelompok B
TK Islam Bakti 1 Banjarmasin yaitu rendahnya aktivitas anak pada saat proses pembelajaran
dari 18 orang anak terdapat 11 orang anak atau 61% yang masih kurang aktif dalam
pembelajaran dan pada aspek bahasa usia 5-6 tahun kondisi ideal yang seharusnya anak mampu
mengulang kalimat yang lebih kompleks, namun yang terjadi pada saat di lapangan ada 13 anak
dari 18 orang anak atau 72% yang belum mampu mengulang kalimat yang lebih kompleks.
Kondisi tersebut terlihat karna pada saat pembelajaran dikelas masih ada anak yang diam ketika
ditanya, tidak ikut berpartisipasi dalam pembelajaran dan pada saat anak upacara masih banyak
anak yang belum mampu mengulang isi Pancasila, pada saat proses pembelajaran masih banyak
anak yang belum mampu mengulang apa yang diterangkan oleh guru.

Kondisi tersebut disebabkan karena pertama, media yang digunakan pendidik kurang
bervariasi atau hanya itu saja sehingga membuat anak merasa jenuh. Kedua, pembelajaran
kurang bermakna, dan yang ketiga, yaitu pembelajaran yang bersifat satu arah sehingga
membuat anak merasakan bosan, dan sulit untuk berkonsentrasi. Sehingga dampak yang akan
terjadi apabila anak belum aktif dan belum mampu mengulang kalimat yang lebih kompleks
yaitu, anak akan mengalami kesulitan dalam memahami dan mengungkapkan pikiran, perasaan
dan kebutuhannya, selain itu bisa juga berdampak pada kesulitan memahami atau
mengembangkan kosakata, kesulitan membangun hubungan dengan teman (Fadilla & Shaumi,
2024). Sehingga kesulitan ini tidak hanya mempengaruhi pada perkembangan bahasa anak saja,
namun akan berdampak pada permasalahan perkembangan lainnya.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model
BENGKENG pada anak kelompok B TK Islam Bakti 1 Banjarmasin. BENGKENG merupakan
kata dalam bahasa Banjar yang artinya, menarik atau indah, sehingga dalam pembelajaran dapat
diartikan sebagai model pembelajaran yang menarik perhatian dan minat anak-anak untuk
belajar, juga agar setiap pembelajaran dengan menggunakan model BENGKENG ini anak-anak
akan merasakan keindahan dan semangat yang luar biasa pada saat proses pembelajaran di
dalam kelas. Model BENGKENG ini merupakan akronim dari model problem based learning,
metode bermain bisik berantai, dan media boneka wayang. Solusi ini diharapkan mampu untuk
mengatasi permasalahan dalam meningkatkan aktivitas dan perkembangan bahasa dalam
mengulang kalimat yang lebih kompleks dengan menggunakan model BENGKENG. Dengan
ini aktivitas anak dan perkembangan bahasa anak dalam mengulang kalimat yang lebih
kompleks akan berkembang sesuai harapan.

Model problem based learning (PBL) merupakan model yang berbasis masalah nyata
sebagai titik awal untuk memahami pengetahuan baru, dengan memecahkan masalah, anak-
anak dapat memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Darwati & Purana, 2021). Metode bermain bisik berantai adalah strategi
yang efektif untuk kemampuan bahasa anak usia dini, melalui permainan ini, anak-anak dapat
melibatkan interaksi verbal dan pemahaman bahasa, dalam metode ini anak-anak diajak untuk
saling berbicara dan mendengarkan satu sama lain secara bergantian, dan mereka akan
mengungkapkan ide-ide mereka melalui kata-kata dan berusaha memahami apa yang dikatakan
oleh teman-temannya (Akmala & Wathon, 2023). Media boneka wayang dapat menjadi
pembelajaran yang efektif untuk perkembangan bahasa anak, media boneka wayang adalah alat
pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk anak-anak, dengan menggunakan boneka
wayang untuk sarana pembelajaran dikelas untuk menyampaikan pesan atau cerita dan
informasi lainnya, dengan media ini anak-anak dapat belajar dengan lebih giat lagi
menyenangkan dan pastinya pembelajaran di dalam kelas tidak membosankan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar anak (Maharani, 2020).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini merupakan jenis riset
yang bersifat deskriptif dan berfokus pada analisis mendalam. Dalam pelaksanaannya, teori
digunakan sebagai panduan untuk memastikan fokus penelitian tetap sesuai dengan fakta yang
ditemukan di lapangan (Mappasere & Suyuti, 2019). Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh guru
di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas mengajar serta hasil
belajar anak. Hal ini dilakukan melalui refleksi diri dan pelaksanaan tindakan yang terencana,
sistematis, dan berulang (Utomo et al., 2024). PTK bertujuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan profesionalisme pendidik dalam melaksanakan tugas-tugasnya (Rafianti &
Maulana, 2023).

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan, dan setiap pertemuan terdiri dari
4 tahapan yaitu pertama, perencanaan (Planning). Pada tahap perencanaan ini peneliti
menyiapkan waktu pelaksanaan, menyiapkan instrumen penelitian, media pembelajaran dan
alat untuk mendokumentasikan pada saat penelitian. Kedua, pelaksanaan (Acting). Pada tahap
pelaksanaan guru berperan sesuai dengan langkah-langkah model BENGKENG yang dirancang
dan melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan. Tahap ketiga yaitu observasi (Observing).
Pada tahap ini observer mengamati proses tindakan yang dilakukan oleh guru dan menilai
perubahan pada anak untuk mencatat tingkat keberhasilan anak selama kegiatan menggunakan
lembar observasi. Keempat refleksi (Reflecting). Pada tahap ini guru melakukan evaluasi
terhadap observasi yang sudah dilakukan untuk mengetahui sejauh mana anak mengalami
peningkatan dan menganalisis kejadian selama kegiatan serta masalah yang muncul (Utomo et
al., 2024).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester II tahun Pelajaran 2024/2025
pada kelompok B TK Islam Bakti 1 Banjarmasin yang beralamatkan di JI. Komplek Mas;jid
Jami, Surgi Mufti, Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan
Selatan. Dengan subjek penelitian yang berjumlah 18 orang, 10 anak laki-laki dan 8 anak
perempuan. Metode pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi menggunakan lembar observasi aktivitas guru,
aktivitas anak dan hasil perkembangan bahasa anak dalam mengulang kalimat yang lebih
kompleks (Nashar et al., 2025). Indikator keberhasilan dari penelitian ini yaitu pada aktivitas
guru dikatakan berhasil apabila mencapai skor dengan rentang 30-36 dengan kategori ““ Sangat
Baik”. Aktivitas anak secara individu dikatakan berhasil apabila mencapai skor 10-12 dengan
kategori “Aktif”, sedangkan aktivitas anak secara klasikal dikatakan berhasil apabila mencapai
skor >81% dengan kategori “Hampir seluruh anak aktif”. Sedangkan pada hasil perkembangan
bahasa anak dalam mengulang kalimat yang lebih kompleks secara individual dapat dikatakan
berhasil apabila minimal anak mendapatkan skor 8-9 dengan kategori BSH (Berkembang sesuai
harapan) dan secara klasikal mencapai skor >81% dengan kategori “Hampir seluruh anak
berkembang”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data penelitian dengan menggunakan model BENGKENG berhasil
meningkatkan aktivitas dan perkembangan bahasa dalam mengulang kalimat yang lebih
kompleks pada anak kelompok B TK Islam Bakti 1 Banjarmasin. Hal ini terlihat dari perolehan
skor yang terus meningkat di setiap pertemuannya. Di mana pada pertemuan ke 4 aktivitas guru
sudah mencapai skor 35 dengan kriteria “Sangat Baik”. Aktivitas guru meningkat di setiap
pertemuannya, dikarenakan guru selalu melakukan refleksi pada akhir pertemuan agar
pertemuan berikutnya dapat ditingkatkan lagi dan guru sudah melaksanakan langkah-langkah
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sesuai langkah model BENGKENG dengan sangat baik sehingga aktivitas guru setiap
pertemuan meningkat dengan optimal. Hasil peningkatan aktivitas guru dapat dilihat dengan
jelas melalui tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Guru

Pertemuan  Skor Kategori
1 27 Baik
2 29 Baik
3 31 Sangat Baik
4 35 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 1 terkait pengamatan aktivitas anak secara klasikal yang dilakukan
pada pertemuan 4. Anak yang aktif dalam mengikuti pembelajaran mencapai 97% dengan
kategori “Hampir seluruh anak aktif’. Meningkatnya aktivitas anak pada setiap pertemuan
dikarenakan anak pada setiap pertemuannya dilibatkan dalam proses pembelajaran, tidak hanya
mendengarkan saja, pada setiap pertemuan anak mengikuti guru sesuai dengan langkah-langkah
model BENGKENG, sehingga pada saat proses pembelajaran anak terlibat seperti pembagian
kelompok, berbisik untuk menyampaikan kepada teman dan memainkan media boneka
wayang. Hasil peningkatan aktivitas anak dapat dilihat melalui tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Anak

Pertemuan Persentase Kategori
1 50% Sebagian Anak Aktif
2 60% Sebagian Anak Aktif
3 78% Sebagian Besar Anak Aktif
4 97% Hampir Seluruh Anak Aktif

Berdasarkan tabel 2 terkait pengamatan hasil perkembangan bahasa anak secara klasikal
yang dilaksanakan pada pertemuan 4 mencapai 93% dengan kategori “Hampir seluruh anak
berkembang”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil perkembangan bahasa anak dalam
mengulang kalimat yang lebih kompleks secara klasikal setiap pertemuannya mengalami
peningkatan dan berhasil mencapai indikator keberhasilan >81%. Hasil peningkatan
perkembangan bahasa anak dapat dilihat melalui tabel berikut ini.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perkembangan Bahasa Anak

Pertemuan Persen Kategori
| 46% Sebagian anak berkembang
2 58% Sebagian anak berkembang
3 78% Sebagian besar anak berkembang
4 93% Hampir seluruh anak berkembang

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa kegiatan yang dilakukan pada pertemuan 1,
pertemuan 2, pertemuan 3 dan pertemuan 4 dari hasil observasi aktivitas guru, hasil observasi
aktivitas anak, dan hasil perkembangan bahasa anak dalam mengulang kalimat yang lebih
kompleks dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuannya
dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat, baik dari aktivitas guru, aktivitas anak
maupun hasil perkembangan bahasa anak. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
dilihat pada gambar 1 tentang grafik kecenderungan.

Copyright (c) 2025 ACTION : Jurnal Inovasi Penelitian Tindakan Kelas dan Sekolah
282


https://jurnalp4i.com/index.php/action

ACTION : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian Tindakan Kelas dan Sekolah

Vol. 5 No. 3 Tahun 2025

E-ISSN : 2798-5733 L
P-ISSN : 2798-5741

Online Journal System: https:/jurnalp4i.com/index.php/action Jurnal P4l

Kecenderungan Aktivitas Guru, Aktivitas Anak dan Hasil
Perkembangan Bahasa P1,P2,P3,P4
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Seluruh Aspek P1,P2,P3 dan P4

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian Aktivitas guru meningkat di setiap pertemuannya,
dikarenakan guru selalu melakukan refleksi pada akhir pertemuan agar pertemuan berikutnya
dapat ditingkatkan lagi dan guru sudah melaksanakan langkah-langkah sesuai langkah model
BENGKENG dengan sangat baik sehingga aktivitas guru setiap pertemuan meningkat dengan
optimal. Seorang guru yang profesional adalah mereka yang mampu dan pandai dalam
menggunakan berbagai metode, media dan alat dalam pembelajaran dengan efektif . Tujuannya
adalah agar pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan kualitas pendidikan
meningkat.(Yasin, 2022). Guru adalah salah satu komponen penting dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan, Guru harus memiliki keterampilan mengajar yang
baik dan mampu menciptakan lingkungan yang baik dan menciptakan suasana belajar yang
kondusif untuk anak (Siswondo & Agustina, 2021). Peningkatan aktivitas guru tak bisa
dilepaskan dari peran mereka dalam mengatur dan melaksanakan pembelajaran. Mereka adalah
unsur kunci yang menentukan keberhasilan pembelajaran di kelas (Mufrida & Amelia,
2024).Peningkatan kualitas pembelajaran yang rutin dilakukan guru melalui refleksi setiap
pertemuan menjadi pendorong utama peningkatan aktivitas anak (Inayah et al., 2024).

Guru harus memiliki perencanaan yang baik, termasuk menyiapkan materi, bahan ajar,
Pemilihan media pembelajaran yang sesuai sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Karena aktivitas guru sangat berpengaruh pada aktivitas anak sehingga guru
harus mempersiapkan segalanya dengan baik sebelum proses pembelajaran dengan memilih
model, metode dan media yang tepat untuk perkembangan anak akan membuat anak menjadi
antusias dalam proses pembelajaran dikelas, dan memberikan hasil belajar yang maksimal. Hal
ini sejalan dengan pendapat Hidayat et al., (2021) dalam proses pembelajaran pada anak usia
dini, guru tidak hanya bertugas untuk mengajar saja, namun guru juga harus kreatif dalam
merancang pembelajaran yang menyenangkan dan mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam meningkatkan aktivitas dan
perkembangan bahasa dalam mengulang kalimat yang lebih kompleks menggunakan model
BENGKENG pada pertemuan 1,2,3 dan 4 meningkat dan berhasil mencapai indikator
keberhasilan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan guru yang konsisten secara
signifikan meningkatkan pemahaman dan hasil belajar anak (Ramadhanie et al., 2025).

Dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan adapun aspek
aktivitas anak yang diamati yaitu aktivitas anak dalam memahami materi pembelajaran,
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aktivitas anak dalam memperhatikan penjelasan guru, aktivitas anak dalam berpartisipasi pada
kegiatan pembelajaran dikelas dan aktivitas anak dalam mengulang kalimat yang lebih
kompleks yang dibisikkan oleh temannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasman et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa aktivitas anak dalam pembelajaran merupakan suatu rangkaian
kegiatan yang diikuti anak pada saat proses belajar mengajar yang menimbulkan perubahan
perilaku seperti kehadiran, kesiapannya dalam pembelajaran, memperhatikan penjelasan dari
guru, berpartisipasi aktif dikelas, bertanya, dan berani untuk mengemukakan pendapat.
Keaktifan anak berdampak signifikan pada hasil belajar. Dalam proses belajar mengajar,
aktivitas mengacu pada serangkaian kegiatan yang melibatkan keaktifan anak di kelas untuk
mendukung prestasi belajar mereka (Cinantya, 2025). Aktivitas belajar sangat penting bagi
keberhasilan anak karena keterlibatan aktif dalam pembelajaran meningkatkan peluang
keberhasilan belajar. Semakin tinggi tingkat partisipasi anak dalam proses belajar, semakin
besar pula kemungkinan mereka mencapai hasil yang diinginkan (D. Maharani & Cinantya,
2024).

Keberhasilan proses belajar mengajar adalah hasil dari interaksi timbal balik antara guru
dan anak. Aktivitas anak dalam belajar menentukan keberhasilan guru, dan sebaliknya, aktivitas
guru juga sangat memengaruhi keberhasilan anak. Kuncinya adalah motivasi belajar yang kuat
pada diri anak. dalam belajar, jadi bagi seorang guru sangat pening untuk memotivasi anak
sebelum proses pembelajaran agar hasil belajar anak mendapatkan hasil yang maksimal.
Dengan itu guru sangat dituntut untuk kreatif dalam membangkitkan motivasi belajar anak
untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Arianti, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas anak secara klasikal setiap pertemuannya meningkat dan berhasil mencapai indikator
keberhasilan.

Dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan adapun aspek
perkembangan bahasa anak yang diamati yaitu anak mampu mengingat kalimat kompleks yang
dibisikkan oleh guru, anak mampu menyampaikan kembali kalimat kompleks yang
didengarnya kepada teman berikutnya dan anak mampu maju ke depan untuk mengulang
kalimat kompleks menggunakan boneka wayang. Dalam teori belajar behavioristik, guru
memegang peranan kunci dalam proses pembelajaran yang berpusat pada pengajar (teacher-
centered learning). Guru wajib memiliki bekal pengetahuan dan kesiapan yang memadai untuk
membimbing anak. Bisa diibaratkan, guru adalah teko yang harus terisi penuh agar dapat
menuangkan isinya ke dalam gelas (anak). Sebaliknya, gelas (anak) juga harus dalam kondisi
terbuka dan siap menerima. Dengan demikian, baik guru maupun anak harus sama-sama siap
untuk terlibat dalam proses belajar-mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.(Kolis &
Artini, 2022).

Keberhasilan anak dalam belajar dapat dilihat dari perkembangan anak dan mengalami
peningkatan perilaku mereka yang sejalan dengan tujuan pembelajaran. Hal ini dibuktikan
melalui nilai evaluasi yang diberikan guru. Setiap anak pasti menginginkan hasil belajar yang
baik, karena nilai tersebut menjadi indikator pencapaian mereka. Hasil belajar dapat dijadikan
indikator seorang anak dalam kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai
oleh anak setelah mendapat pengajaran dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar juga
mencerminkan usaha belajar anak, semakin baik usaha mereka dalam pembelajaran maka,
semakin baik pula hasil yang mereka raih maka, akan baik juga pada hasil belajar yang anak
dapat dan hasil belajar juga menjadi salah satu acuan dalam menilai keberhasilan pembelajaran
yang dialami anak dan hasil belajar yang baik menunjukkan bahwa anak telah berhasil dalam
proses pembelajaran (Yandi et al., 2023).

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila perubahan yang terjadi pada anak
merupakan hasil dari proses belajar yang efektif. Hasil belajar anak dapat menunjukkan
kemampuan dan perkembangan juga tingkat keberhasilan pendidikan anak (Yandi et al., 2023).
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Pembelajaran yang menyenangkan merupakan pembelajaran yang bermakna bagi anak. Anak
yang terlibat langsung dalam membangun pemahamannya sendiri dan menemukan konsep atau
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui keterlibatan langsung, anak akan memiliki
pengalaman dalam belajar dan pembelajaran menjadi bermakna, salah satunya melalui model
problem based learning (Amelia, 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil perkembangan
bahasa anak dalam mengulang kalimat yang lebih kompleks secara klasikal setiap
pertemuannya mengalami peningkatan dan berhasil mencapai indikator keberhasilan.

Dari hasil kecenderungan aktivitas guru, aktivitas anak dan hasil perkembangan bahasa
dalam mengulang kalimat yang lebih kompleks pada pertemuan 4 sudah mencapai indikator
keberhasilan. Penggunaan model BENGKENG dalam pembelajaran mampu meningkatkan
aktivitas anak dan hasil perkembangan bahasa dalam mengulang kalimat yang lebih kompleks
pada anak usia dini. Model problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir anak dalam memecahkan masalah melalui
berbagai teknik dan media yang mendukung, masalah tersebut dijadikan sebagai bahan belajar,
sehingga anak dapat menerapkan pengetahuan yang dimiliki dan memperoleh pengetahuan
baru (Afriliyani & Permatasari, 2024). Sejalan dengan penelitian Ismi & Rafianti (2023) bahwa
PBL adalah pendekatan pendidikan yang dimulai dengan masalah nyata yang berkaitan
langsung dengan materi pembelajaran.

Metode bermain bisik berantai merupakan salah satu cara yang efektif untuk
meningkatkan perkembangan bahasa anak. Karena metode ini melibatkan anak-anak dalam
aktivitas bermain yang melibatkan interaksi verbal dan pemahaman bahasa anak karena dalam
permainan ini anak-anak akan dilibatkan untuk saling berbicara satu sama lain secara
bergantian, anak-anak akan mengungkapkan kata-kata dan berusaha memahami apa yang
dikatakan oleh temannya (Wathon, 2023). Guru perlu menciptakan pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan untuk anak untuk meningkatkan perkembangan bahasanya, Pemanfaatan
seperti media boneka wayang dapat menjadi salah satu cara efektif untuk mengembangkan
bahasa anak agar bahasa anak berkembang sesuai dengan tahapan perkembangannya (Jaya &
Fauziah, 2025).

Hal ini didukung dan diperkuat oleh penelitian terdahulu menurut Afriliyani &
Permatasari (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan model problem based learning
mampu meningkatkan aktivitas dan perkembangan bahasa anak pada anak kelompok B.
(Purnama & Hidayah, 2024; Shalihat et al., 2021). Menyatakan bahwa dengan menggunakan
metode bermain bisik berantai mampu meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B.
(Fitriani, 2022; Fima, 2022). Menyatakan bahwa media wayang dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian untuk meningkatkan aktivitas dan perkembangan bahasa
dalam mengulang kalimat yang lebih kompleks menggunakan model BENGKENG pada anak
kelompok B TK Islam Bakti 1 Banjarmasin yaitu dalam hal meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas anak dan hasil perkembangan bahasa dalam mengulang kalimat yang lebih kompleks
sudah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dan berhasil mencapai
kategori "Sangat Baik" pada aktivitas guru. Kategori "Hampir seluruh anak aktif" pada aktivitas
anak secara klasikal dan kategori " Hampir seluruh anak berkembang" pada hasil perkembangan
bahasa anak secara klasikal. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model BENGKENG
dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas anak dan hasil perkembangan bahasa anak dalam
mengulang kalimat yang lebih kompleks. Disarankan bagi guru, kepala sekolah dan peneliti
selanjutnya dapat menjadi bahan masukan dan informasi untuk memilih model, metode dan
media pembelajaran.
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